BAB IV
PENUTUP

Dalam melakukan penciptaan komposisi karawitan seorang
komposer perlu memperhatikan beberapa hal yang penting, antara
lain konsep, materi garap, sarana garap, perabot garap, garap
instrumen, dan penyajian karya. Hal tersebut juga menjadi
pertimbangan bagi penulis dalam menciptakan komposisi
“Saphala Santacitta” sehingga membangun terjadinya proses
kreatif dalam diri penulis untuk menciptakan komposisi dengan
harmoni dan dinamika yang beragam. Ide penciptaan pun sangat
penting untuk diolah menjadi sebuah konsep sebuah karya
komposisi karawitan.

Penciptaan komposisi “Saphala Santacitta” berangkat dari
sebuah ide penciptaan mengenai konsep sedulur dan keblat papat
lima pancer. Konsep ini diterjemahkan dalam bentuk analogi
musikal, tata panggung, tata lampu, artistik, dan setting pemain.
Ide penciptaan yang mendasari konsep dari karya ini secara tidak
langsung menjadi sebuah ajakan bagi pelaku seni karawitan
untuk terus mengembangkan dan menciptakan ide-ide kreatif bagi
pelestarian seni-budaya Jawa pada umumnya, dan karawitan

pada khususnya.
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